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ABSTRAK 

 Faishol Hidayat: 08210047. Skripsi: Pesan Dakwah dalam Film “?” 

(Tanda Tanya) 

 Film “?” (Tanda Tanya) diangkat dari kisah nyata yang ditulis oleh Titien 

Wattimena, menceritakan tentang pluralitas agama, suku yang hidup 

berdampingan dengan berbagai permasalahan di dalamnya. Penelitian ini berjudul 

“Pesan Dakwah dalam Film “?” (Tanda Tanya). Penelitian ini ingin memahami 

secara mendalam pesan dakwah dalam film “?” (Tanda Tanya). Rumusan masalah 

penelitian ini adalah pesan dakwah apa sajakah yang terdapat dalam film “?” 

(Tanda Tanya). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan-pesan 

dakwah yang terdapat dalam film “?” (Tanda Tanya). 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi deskriptif-kualitatif. Subyek 

penelitiannya adalah film “?” (Tanda Tanya). Obyek penelitiannya adalah scene-

scene yang memiliki muatan pesan dakwah dalam film “?” (Tanda Tanya). 

Analisis data dalam  penelitian ini, menggunakan analisis semiotik. 

 Kesimpulan dari penelitian “?” (Tanda Tanya) peneliti menemukan tanda-

tanda yang memiliki muatan pesan dakwah, yaitu : 1. Masalah Keimanan 

(Aqidah) yang terbagi ke dalam sub a) Menjalankan ibadah sesuai Keyakinan, b) 

Ketetapan hati yang kokoh, 2. Masalah Keislaman (Syari’ah) yang terbagi ke 

dalam sub a) Berjihad, 3. Masalah Akhlak yang terbagi ke dalam sub a) Berbuat 

baik kepada orang tua, b) Tidak memaksakan kehendak kepda orang lain, c) 

Ketaatan dan kesetiaan istri kepada suaminya, d) Memperluas wawasan keilmuan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas dan menghindari penafsiran yang kurang tepat 

dan terlalu luas, maka penulis memandang perlu memberikan penegasan 

terhadap istilah - istilah yang terkandung dalam skripsi berjudul “Pesan 

Dakwah dalam Film ‘Tanda Tanya’ ”. Adapun istilah-istilah yang perlu 

ditegaskan adalah sebagai berikut : 

1. Pesan Dakwah 

Menurut bahasa, pesan dapat diartikan sebagai nasihat, 

permintaan, dan amanat yang dilakukan atau disampaikan orang lain.1 

Sedangkan dakwah dapat diartikan sebagai suatu proses upaya untuk 

mengubah suatu situasi lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam 

atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu Islam.2 Secara 

etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu da’a, yad’u, 

da’watan, yang berarti memanggil, menyeru, mengundang, atau 

mengajak.3 Dakwah merupakan bentuk masdar (kata kebendaan) dari 

kata da’a. Sehingga kata dakwah itu sendiri lebih cenderung memiliki 

arti ajakan dan seruan. Sedangkan secara terminologi, pengertian 

dakwah menurut Drs. Masdar Helmy ialah mengajak dan 

                                                             
1 WJS. Purwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1984), 

hlm. 677. 
2 Wardi Bakhtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1981), hlm. 31. 
3 Andy Darmawan, Ibda’ Bi Nafsika: Tafsir Baru Keilmuan Dakwah, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2005), hlm. 35. 
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menggerakkan manusia agar menaati ajaran-ajaran Allah (Islam). 

Termasuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar, untuk memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.4 

Dengan demikian yang dimaksud pesan dakwah adalah nasihat 

yang disampaikan oleh seseorang dalam upaya mengubah manusia 

agar berpegang teguh pada aturan Allah dengan menjalankan dan 

mengamalkan ajaran agama Islam. Jadi yang dimaksud pesan dakwah 

yang terdapat dalam film “?” (Tanda Tanya) ini adalah semua ajaran, 

nasihat yang disampaikan dalam film “?” (Tanda Tanya) yang berasal 

dari semua adegan, dialog, penokohan, latar, serta setting, yang 

bertujuan agar manusia berpegang teguh pada ajaran agama, dan 

senantiasa berbuat baik pada sesama. 

2. Film “?” (Tanda Tanya) 

Film”?” (Tanda Tanya) merupakan sebuah film Indonesia yang 

mengangkat tema perbedaan keyakinan dan pandangan. Kisah film ini 

diangkat berdasarkan sebuah kejadian nyata yang terjadi di 

Mojokerto, Jawa Timut, film Indonesia bergenre drama yang 

disutradarai oleh Hanung Bramantyo ini serentak disebarkan di 

seluruh bioskop Indonesia pada tanggal 7 April 2011. Film ke 14 

Hanung Bramantyo ini mengisahkan tentang konflik keluarga dan 

pertemanan yang terjadi di sebuah area dekat Pasar Baru, di mana 

terdapat masjid, gereja, dan klenteng yang letaknya tidak berjauhan, 

                                                             
4 H. Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: CV. Toha Putra, 1973), 

hlm. 34. 
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dan para penganutnya memiliki hubungan satu sama lain. Film yang 

berdurasi 100 menit ini diproduksi oleh dua rumah produksi yakni 

Mahaka Pictures dan Dapur Film.5 

Film”?” (Tanda Tanya), merupakan salah satu film yang sarat 

dengan nilai-nilai transendental dalam hidup. Film”?” (Tanda Tanya) 

ini sempat menuai beberapa kritik dan kontroversi. Film yang 

disutradarai oleh Hanung Bramantyo ini berhasil menghadirkan 

pandangan lain tentang perbedaan agama dan hidup saling 

berdampingan antar pemeluk agama dan suku. 

Jadi yang dimaksud dengan penelitian “Pesan Dakwah dalam 

Film “?” (Tanda Tanya)” adalah penelitian terhadap semua pesan-

pesan yang mengandung unsur dakwah Islamiyah yang terdapat di 

dalam film tersebut.  

B. Latar Belakang Masalah 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa penyebaran agama Islam ke seluruh 

antero dunia, adalah karena proses dakwah Islam yang dilakukan oleh para 

ulama sebagai juru dakwah.6 Dakwah Islam dengan berbagai bentuknya 

telah mengantarkan Islam sebagai agama universal yang mudah dan cepat 

diterima di berbagai belahan dunia, tidak hanya di Timur Tengah, 

melainkan di negara-negara Asia, Afrika, Eropa, bahkan Australia dan 

Amerika. Itu semua adalah karena adanya rutinitas proses dakwah yang 

dilakukan oleh individu-individu muslim sebagai juru dakwah. 
                                                             

5 http://id.wikipedia.org/wiki/tanda_tanya_film 
6 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: Amzah, 2008), hlm. 

ix 
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Ada kecenderungan dalam masyarakat kita bahwa tugas dakwah 

hanyalah milik kyai, ulama, dan pemimpin-pemimpin informal. Biasanya 

pandangan seperti ini dilandasi paham agama yang hanya melihat Nabi 

sebagai pemimpin doa dan imam shalat, tanpa memandang beliau sebagai 

social reformer, dan bangsawan pimpinan Negara umat yang plural. 

Pengertian dakwah selama ini terasa sempit jika hanya ditujukan pada 

dakwah podium, mimbar, atau da’wah bil maqal. Padahal dakwah dalam 

arti yang sebenarnya, memiliki spectrum yang sangat luas. Agaknya 

da’wah bil hal, juga da’wah bil qalam kurang popular dan masih sangat 

terbatas.   

Di kalangan umat Islam, memang budaya kata/bertutur (bil maqal) 

lebih kuat daripada budaya perbuatan (bil hal), orientasi ke belakang 

masih lebih disukai daripada orientasi ke depan, berfikir secara rasional 

masih dikalahkan oleh pendekatan emosional, penemuan empiris 

dibatalkan oleh ramalan-ramalan yang tidak bias dipertanggungjawabkan 

dan etos masih dikalahkan oleh mitos. 

Selama ini, karena tema dan cakupan dakwah yang disampaikan 

para juru dakwah selama ini hanya berkisar dalam masalah-masalah 

hablun minallah (hubungan vertical), atau masalah ukhrawi belaka. 

Sementara tema dakwah Islam lainnya, yaitu hablun minannas (hubungan 

horizontal) tidak banyak disinggung. 

Dalam hal ini, diperlukan suatu pemahaman dan perubahan 

pemahaman yang komprehensif sehingga dakwah tidak kehilangan makna 
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yang hakiki, tetapi mengena dalam semua aspek kehidupan masyarakat. 

Dari sinilah perlunya melihat dakwah dari berbagai dimensi. Karena pada 

dasarnya dakwah adalah aktivitas mengubah masyarakat menjadi lebih 

baik dalam berbagai persoalan agar sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam rangka dakwah Islamiyah, kita harus mampu berdialog 

dengan kebudayaan modern dan secara aktif mengisinya dengan substansi 

dan nuansa-nuansa Islami. Hal ini hanya bisa dilakukan bila kita 

memahami arus globalisasi secara benar dan tidak tertinggal dengan 

informasi-informasi aktual. 

Pada era globalisasi sekarang ini, tentu banyak yang perlu dibenahi 

bagaimana seharusnya da’i atau lembaga dakwah melakukan aktivitas 

dakwah, termasuk penggunaan berbagai dimensi untuk kepentingan 

dakwah: komunikasi, psikologi, public relations, jurnalistik, tradisi 

kepenulisan, manajemen, seni, media mutakhir (elektronik: seperti film, 

sinetron, internet), dan lain-lain untuk kepentingan dakwah Islam.7   

Pesan-pesan dakwah dapat disampaikan melalui beberapa media, 

di antaranya adalah film. Film adalah karya seni yang dihasilkan oleh kerja 

tim bukan one man job, atau dikerjakan oleh perorangan. Film 

memerlukan skenario yang dibuat oleh penulis. Para pemain yang 

berakting, sesuai isi skenario. Sutradara yang mengatur akting pemain, dan 

orang-orang lain yang membantu teknis pembuatan film mulai dari juru 

                                                             
7Ibid., hlm. xii 
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kamera, editor, penata cahaya, penata artistik, pengubah musik hingga 

pencatat skrip.8 

Sebelumnya film merupakan salah satu bentuk media massa yang 

dipandang mampu memenuhi permintaan dan selera masyarakat akan 

hiburan dikala penat mengahadapi aktifitas hidup sehari-hari.9 Sejak saat 

itu, pertunjukkan film telah menjadi saluran pelarian dan ekspansi dari 

masyarakat yang lelah bekerja, terutama di daerah perkotaan. Pada 

perkembangan selanjutnya, film mulai beralih fungsi tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan akan hiburan masyarakat, akan tetapi juga menjadi 

wahana penerangan, edukasi, dan transformasi nilai.10 Sebagai 

transformasi nilai, film yang hadir dengan tampilan audio visual 

memberikan kesan tersendiri bagi penontonnya. Tampilan audiovisual 

berpengaruh besar terhadap transformasi nilai baru bagi penontonnya. Di 

tengah begitu derasnya film-film yang miskin akan nilai transendental 

dalam masyarakat, muncul beberapa film yang sarat dengan nilai dan 

memberikan kritik sosial. 

Film Tanda Tanya “?” merupakan salah satu film yang bernuansa 

religi. Film yang ditulis oleh Titien Wattimena ini menceritakan tentang 

potret kehidupan beragama yang di dalamnya terdapat konflik, isu sara, 

serta keharmonisan hidup berdampingan yang diangkat dari peristiwa-

peristiwa faktual beberapa tahun terakhir yang terkadang  hingga saat ini 

                                                             
8 Ade Irwansyah, Seandainya Saya Kritikus Film, (Yogyakarta: CV Homerian Pustaka, 

2009), hal. 16 
9 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), hal. 13 
10 Aep Kusmawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), 

hal.94 
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pun masih terjadi di beberapa daerah di Indonesia khususnya. Kemudian  

dipadukan dengan cerita fiksi dengan memasukkan unsur permasalahan 

pribadi tokoh-tokohnya. Dengan penggambaran kehidupan beragama 

seutuhnya, film ini mengangkat tentang kehidupan masyarakat heterogen 

yang memiliki karakter, watak, agama dan suku yang berbeda. Dengan 

latar belakang kehidupan beragama yang berdampingan, film ini berusaha 

memberikan pemahaman kepada pemirsa mengenai potret kehidupan 

bergama di Indonesia dan mengajak pemirsa untuk memberikan penafsiran 

bebas atas segala peristiwa yang terjadi di dalamnya. 

Film ini menuai kontroversi di berbagai kalangan, hingga Majelis 

Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa haram menonton film “?” (Tanda 

Tanya) tersebut. Peneluaran fatwa ini sangat beralasan, karena 

menganggap isi film berbahaya bagi aqidah ummat. Namun dibalik itu 

semua, film “?” (Tanda Tanya) ini juga memuat pesan sosial kepada 

pemirsa mengenai pemaknaan berbeda terhadap pluralitas yang ada di 

sekitar kita.   

Film ini kiranya menarik untuk diteliti karena terkandung banyak 

pesan yang ingin disampaikan kepada pemirsa. Film ini tergolong film 

yang cukup langka, karena berani menyajikan potret kehidupan beragama 

dengan gamblang dan jelas tanpa perlu menggunakan konotasi, simbol, 

atau penggambaran apapun yang dapat mengurangi keotentikan film itu 

sendiri. Film ini dianggap kontroversi dan mendapat banyak kritik, protes 
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oleh berbagai pihak, golongan, yang merasa terusik terkait keyakinannya 

pada suatu kepercayaan.  

C. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas 

dapat dikemukakan perumusan masalah yaitu, pesan-pesan dakwah apa 

saja kah yang terkandung dalam film “?” (Tanda Tanya) ? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dipaparkan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan-pesan dakwah yang 

terdapat dalam film “?” (Tanda Tanya). 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar 

penelitian ini dapat bermanfaat  bagi: 

1. Manfaat Akademis 

Dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan bagi studi 

ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai pengalaman tersendiri bagi peneliti dan juga sebagai 

referensi bagi penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai pertimbangan dalam mengembangkan dakwah Islam 

dengan kemasan yang menarik dan berbeda yaitu dengan media 

popular seperti film. 
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c. Sebagai motivasi bagi dunia perfilman untuk melakukan inovasi 

dalam berkarya. 

F. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu yang oleh peneliti anggap relevan 

dengan penelitian ini antara lain: 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Solikhin, mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 yang berjudul 

“Muatan Pesan-Pesan Dakwah dalam Film ‘Do’a yang Mengancam” karya 

Hanung Bramantyo”. Penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang 

pesan dakwah yang terdapat dalam sebuah film, yang membedakan 

hanyalah obyek penelitan dalam hal ini adalah film yang diteliti. Dari segi 

penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

analisis isi yang bersifat kualitatif. Kesimpulan dari penelitian tersebut 

adalah terdapat pesan-pesan dakwah dalam film Doa yang Mengancam, 

antara lain mengenai pesan dakwah yang berupa syari’ah, aqidah dan 

akhlak.11 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rofiq, mahasiswa 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 yang berjudul 

“Pesan-Pesan Dakwah Harun Yahya dalam Film ‘Hikmah di Balik 

Ujian’”. Penelitian tersebut sama-sama meneliti tentang pesan dakwah 

yang terdapat dalam sebuah film, yang membedakan hanyalah obyek 

penelitan dalam hal ini adalah film yang diteliti. Dari segi penelitiannya, 

                                                             
11 Mohmmad Solkhin,  2009, Muatan Pesan-Pesan Dakwah dalam Film ‘Do’a yang 

Mengancam, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga  
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pada penelitian tersebut menggunakan metode penelitian analisis isi yang 

bersifat kualitatif. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah terdapat 

pesan-pesan dakwah yang meliputi aspek aqidah sebanyak 53 %, aspek 

syari’ah 4%, dan aspek akhlaq 44%.12 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Saiqul Umam, 

mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, yang 

berjudul “Nilai Pluralisme dalam Film “?” (Tanda Tanya). Penelitian 

tersebut meneliti tentang nilai pluralisme beragama yang terdapat dalam 

film “?” (Tanda Tanya). Yang membedakan adalah penelitian tersebut 

meneliti tentang nilai pluralisme sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

pesan dakwah yang terkandung dalam film “?”. 

Terdapat beberapa keterkaitan antara penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya adalah objeknya sebuah film 

serta metode analisis yang digunakan adalah analisis semiotik. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah 

objek pada penelitian ini adalah Film “?” (Tanda Tanya) dengan fokus 

penelitian pada pesan dakwah dalam film “?” (Tanda Tanya).  

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Isi pesan merupakan inti dari aktivitas komunikasi yang 

dilakukan karena isi pesan itulah yang merupakan ide atau gagasan 
                                                             

12 Abdul Rofiq, 2005, Pesan-Pesan Dakwah Harun Yahya dalam Film ‘Hikmah di Balik 
Ujian’, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga  
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komunikator yang dikomunikasikan kepada komunikan. Format 

pesan dikategorikan ke dalam tiga bentuk yaitu; berita, penerangan 

dan hiburan. Pesan yang ada dalam film “?” Tanda Tanya termasuk 

kepada kategori hiburan. Sedangkan format pesan dalam hiburan 

memakai bahasa yang indah sehingga menarik dan memberikan 

kepuasan batin (kegembiraan).13 

Etimologi “dakwah” berasal dari bahasa Arab da’a, yad’u, 

da’watan, yang berarti memanggil, menyeru, mengundang, atau 

mengajak. Dalam perkembangannya, dakwah juga diartikan 

sebagai kegiatan mengajak dan mengundang umat manusia kearah 

kebaikan menuju Tuhan secara bersama-sama, dengan jalan yang 

bijaksana untuk mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat.14 Dalam proses komunikasi terdapat komponen 

yang menjadi syarat terjadinya komunikasi yaitu; komunikator 

(sender) yang menyampaikan pesan kepada komunikan (receiver) 

melalui media dan kemudian komunikan memeberikan feed back 

atas pesan tersebut (effect). 

Dakwah merupakan proses penyampaian ajaran agama dan 

menegakkan syari’at Islam dengan tujuan berusaha mengubah 

suatu keadaan umat yang tidak baik menuju kebaikan dengan 

menggunakan Al-Qur`an dan Al-Hadist sebagai pedoman utama. 

Melalui proses tersebut diharapkan perubahan di tengah 
                                                             

13 Asnil Bambang Amri, 2005, Pesan Dakwah dalam Sinetron Lorong Waktu 5(Analisis Isi 
Skenario), Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

14 Andy Darmawan, Ibda’ bi Nafsika, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm. 35-36. 
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masyarakat dapat berjalan secara bertahap sesuai tipologi dan 

kondisi sosialnya. Esensi dakwah terletak pada ajaran yang 

disampaikan sebagai motivasi dan rangsangan serta bimbingan 

terhadap diri dan orang lain untuk bisa menerima ajaran dengan 

kesadaran penuh agar tumbuh dalam diri suatu pengetahuan 

tentang kebenaran ajaran Allah SWT. 

Islam sebagai jalan kebenaran perlu dikomunikasikan dan 

disebarluaskan kepada segenap umat manusia, maka dari itu 

diperlukan sebuah landasan keilmuan guna membumikan 

ajarannya. Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin 

senantiasa mengajak untuk saling memberikan rasa aman dan 

damai bagi seluruh umat manusia. Beberapa faham dan teori sosial 

memastikan bahwa hubungan antara individu yang satu dan 

individu yang lain selalu merupakan hubungan pertentangan dan 

permusuhan; hubungan antara individu dan kekuasaan selamanya 

merupakan hubungan pemaksaan. Lain halnya dengan Islam. Islam 

menetapkan, hubungan antara semua individu di dalam masyarakat 

adalah hubungan kasih sayang, setia kawan dan saling bantu, 

hubungan ketentraman dan perdamaian. Islam juga menetapkan 

kaidah yang melandasi kehidupan yaitu keserasian dan 

keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara keberuntungan dan 

kerugian serta keseimbangan antara jerih payah dan imbalan. 

Sedang tujuan yang ditentukan ialah melestarikan, menumbuhkan, 
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dan meningkatkan serta memajukan kehidupan dengan 

menghadapkan semua kegiatannya kepada Allah Pencipta alam dan 

pengatur kehidupan ini, dengan niat bekerja dan beramal seikhlas-

ikhlasnya.15 

Perdamaian merupakan hal yang esensial dalam kehidupan 

manusia, karena dalam kedamaian itu tercipta dinamika yang sehat, 

harmonis dan humanis dalam setiap interaksi antar sesama. Dalam 

suasana aman dan damai, manusia akan hidup dengan penuh 

ketenangan dan kegembiraan juga bisa melaksanakan kewajiabn 

dalam bingkai perdamaian. Oleh karena itu, perdamaian merupakan 

hak mutlak setiap individu sesuai dengan entitasnya sebagai 

makhluk yang mengemban tugas sebagai pembawa amanah Tuhan 

untuk memakmurkan dunia ini. Bahkan kehadiran damai dalam 

kehidupan setiap makhluk merupakan tuntunan, karena dibalik 

ungkapan damai itu menyimpan keramahan, kelembutan, 

persaudaraan dan keadilan. Dari paradigma ini, Islam diturunkan 

oleh Allah Swt ke muka bumi dengan perantara seorang Nabi yang 

diutus kepada seluruh manusia untuk menjadi rahmat bagi seluruh 

alam, dan bukan hanya untuk pengikut Nabi Muhammad semata. 

Islam pada intinya bertujuan menciptakan perdamaian dan keadilan 

bagi seluruh manusia, sesuai dengan nama agama ini yaitu al-

Islam. Menurut muhammad al-Ghazali, dalam bukunya al-

                                                             
15 Sayyid Qutub, Islam dan Perdamaian Dunia, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hlm. 77. 
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Ta’ashshub wa al-Tasamuh Bayn al-Masihiyyah wa al-Islam, 

secara leksikal dalam bahasa al-Qur`an, Islam buka nama dari 

agama tertentu, melainkan nama dari persekutuan agama yang 

dibawa oleh Nabi-Nabi dan dinisbatkan kepada seluruh pengikut 

mereka.         

b. Pembagian Pesan Dakwah 

 Implikasi dari proses penyampaian atau komunikasi 

menciptakan kehadiran atau keberadan bersama. Tetapi tidak 

berarti harus saling melihat atau bertemu. Perluasan konsepsi 

tersebut dalam berdakwah tidak hanya dilakukan pada satu ruang 

dak waktu tertentu melainkan bisa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja tanpa harus terikat oleh ruang dan waktu.16  

Menurut Saifuddin Zuhri, dakwah merupakan usaha aktif 

untuk mengembangkan dan menyebarluaskan agama. Karena itu 

dalam dakwah terkandung sifat dan sikap yang aktif, positif dan 

dinamis. Dikatakan dinamis karena dakwah memerlukan daya 

cipta, kreasi, inisiatif, konkret, simpati dan terus-menerus tanpa 

mengenal ruang, waktu, dan keadaan.17 Pembagian dakwah 

menurut Muhammad Natsir meliputi: 

1) Hubungan antara manusia dengan penciptanya 

2) Hubungan manusia dengan manusia lainnya 

                                                             
16 A. Muis, Komunikasi Islam, hlm. 37. 
17Saifuddin Zuhri, Agama Unsur Mutlak dalam Nation Building, (Jakarta: LPP “Api Islam”, 

1995), hlm. 121-122.  
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3) Mengadakan keseimbangan antara keduanya dan mengaktifkan 

keduanya seirama 

c. Pembagian Materi Dakwah 

 Materi dakwah seperti yang dinyatakan oleh Asmuni 

Syukir dapat diklasifikasikan dalam tiga hal pokok, yaitu masalah 

keimanan (aqidah), keislaman (Syariah) dan masalah akhlak.18 

1) Masalah Keimanan (Aqidah) 

Aqidah sebagai fundamental dari setiap muslim 

untuk menentukan arah dan tujuan hidup. Aqidah meliputi 

keimanan kepada Allah SWT, para malaikat, kitab-kitab 

yang diturunkan kepada para nabi, adanya hari Kiamat serta 

Qada’ Qadar dan masalah-masalah yang berkaitan pokok-

pokok keimanan. 

Aqidah artinya ketetapan yang tidak ada keraguan 

pada orang yang mengambil keputusan. Sedangkan 

pengertian aqidah dalam agama maksudnya berkaitan 

dengan keyakinan, bukan perbuatan, seperti aqidah dengan 

adanya Allah dan diutusnya para Rasul.19 

Menurut para ulama akidah adalah kepercayaan yang 

sesuai dengan kenyataan yang dapat dikuatkan oleh dalil-

dalil.20 Aqidah bisa diartikan sebagai iman atau kepercayaan. 

                                                             
18Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hlm. 61. 

19 Abdullah bin ‘Abdul Hamid al-Atsari, Intisari Aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, (Jakarta: 
Pustaka Imam Syafi’i, 2006), hlm. 33  
20Syahminan Zaini, Kuliah Aqidah Islam, (Surabaya: Al-ikhlas, 1990), hlm. 50.  
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Intisari dari keimanan adalah ikatan pengakuan terhadap 

adanya hubungan manusia dengan Tuhannya yang harus 

dipatuhi. Pengakuan terhadap Tuhan yang menguasai 

manusia, mengikat diri dengan kewajiban-kewajiban yang 

diyakini. 

Pikiran dan anutan yang diyakini oleh manusia 

sebagai kekuatan yang harus disembah melalui ajaran-ajaran 

yang disampaikan oleh para utusan-utusan-Nya. Dalam 

penelitian ini aqidah dilihat dari visualisasi berdasarkan 

dialog para tokoh. 

Prinsip-prinsip keimanan terangkum dalam dalam 

iman dan Tashdiq (pembenaran) terhadap rukun iman yang 

enam. Keimanan bersendikan pada keenam rukun ini. Jika 

salah satu rukun jatuh, seseorang tidak dapat menjadi 

mukmin sekali, karena ia telah kehilangan salah satu dari 

rukun iman. Jadi keimanan itu tidak akan berdiri, kecuali di 

atas rukunnya yang sempurna, yaitu :1) Iman kepada Allah, 

2) Iman kepada Malaikat-malaikat Allah, 3) Iman kepada 

Kitab-kitab Allah 4) Iman kepada Rasul-rasul Allah, 5) Iman 

kepada Hari akhir, 6) Iman kepada Qadha dan Qadar. 

Beriman kepada Allah Ta’ala ialah membenarkan 

secara pasti tentang keberadaan (wujud) Allah, semua 

kesempurnaan dan keagungan yang dimiliki-Nya; hanya 
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Dialah yang berhak untuk diibadahi, hati diiringi dengan 

kemantapan akan hal itu yang tercermin dari perilakunya, 

konsekuen dengan perintah-Nya, dan menjauhi segala 

larangan-Nya. Iman kepada Allah adalah prinsip dan dasar 

dari aqidah Islam. Semua rukun aqidah, bersumber darinya 

dan mengikutinya.21  

Hal ini bisa dilihat dari seluruh aspek kehidupannya, 

seorang yang kokoh dengan keimanannya cenderung 

memegang prisip ketuhanan dengan erat tanpa tergoyahkan 

dengan kondisi apapun. Sehingga hatinya senantiasa teguh 

dengan keyakinannya. Dalam film ini diperlihatkan dalam 

scene: 

1.1 Menjalankan ibadah agama sesuai keyakinan 

 Perbedaan tidaklah menjadikan manusia untuk hidup 

sendiri tanpa berdampingan dengan orang lain yang berbeda 

keyakinan. Melainkan, tetap berinteraksi dengan batasan-

batasan yang menjadi benteng akidah, dengan cara selalu 

tafakkur seraya memohon pertolongan Allah Swt sambil 

melaksanakan ibadah yang sebaik-baiknya.22    

1.2 Ketetapan hati yang kokoh 

 Kelapangan hati seseorang sangat tergantung pada seberapa 

kuat dan sempurna ketauhidan yang dimiliki. Semakin kuat dan 
                                                             
21 Ibid, hlm. 69-70. 
 

22 M. Hasan Baidae, terj. Aqidah Islam, (Bandung: PT Alma’arif)., hlm. 10.  
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semakin bertambahnya frekuensi ketauhidan di dalam hatinya, 

maka semakin bertambah pula frekuensi kelapangan hati yang 

bisa ia rasakan.23  

2) Masalah Keislaman (Syariah) 

Syariah adalah hukum-hukum yang telah disyariahkan 

Allah SWT kepada umat manusia sebagai aturan-aturan dalam 

menjalani kehidupan di dunia. Syariah mencakup ibadah 

manusia sebagai hamba kepada Tuhannya yang meliputi shalat, 

puasa, zakat, haji, dan ibadah-ibadah lainnya. 

Konsep yang paling penting dan komprehensif untuk 

menggambarkan Islam sebagai suatu fungsi adalah syariah. 

Secara harfiah berarti menandai atau menggambarkan jalan yang 

jelas menuju kehidupan yang baik. Sedangkan secara 

terminologi adalah jalan yang ditetapkan oleh Tuhan melalui 

hukum-hukum dimana manusia harus mengarahkan hidupnya 

untuk merealisasikan kehendak Tuhan.24 Dalam penelitian ini, 

syariah dapat dilihat dari visualisasi film berdasarkan aktivitas 

yang mengarah kepada persoalan-persoalan hukum Allah lewat 

dialog para tokoh. 

Pemahaman berbeda mengenai aspek syariah yang 

terdapat dalam film ini memberikan pandangan baru terhadap 

                                                             
23 Shaleh Ahmad Asy-Syaami, Berakhlak dan Beradab Mulia, (Jakarta: Gema Insani)., hlm. 

245.  
24 Fazlur Rahman,  Islam Fazlur Rahman, Terjemahan dari Islam, karangan Fazlur Rahman, 

tanpa penerjemah, (Bandung: Penerbit bintang, 2000), hlm. 140-141.  
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pemirsa akan maksud dan makna transedental. Dalam hal ini 

diperlihatkan dalam pemaknaan jihad sebagai salah satu bagian 

dari syari’ah. 

Jihad tidak harus berarti terpaksa menggunakan pedang 

dan menumpahkan darah seperti yang dipahami secara salah 

oleh sebagian orang. Kata jihad begitu komprehensip meliputi 

berusaha dengan segala daya upaya dan menahan diri dari 

kesulitan-kesulitan, tegar menghadapi musuh.25 Begitu pula 

berusaha menjaga martabat Islam dengan segala daya dan upaya 

agar kebaikan Islam masyhur.   

3) Masalah Akhlak 

Akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan 

buruk, menerangkan apa yang harus dilakukan oleh manusia 

kepada manusia lainnya, akhlak haruslah berpijak dan 

merupakan matarantai keimanan.26 

Kata akhlak berasal dari “khuluqun” yang berarti budi 

pekerti atau perangai. Dalam bahasa latin dikenal dengan moral. 

Pengertian akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik 

dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 

manusia kepada yang lain. Pada penelitian ini akhlak dilihat dari 

visualisasi perbuatan para tokohnya melalui dialog-dialog dan 

interaksi yang terjadi dalam jalinan cerita. 
                                                             

25A. Rahman I. Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Syariah), (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002),. hlm. 549   

26 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: C.V. Diponegoro, 1991),. hlm. 11-19. 
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Penyajian pesan-pesan akhlak dalam film ini 

memberikan pemahaman bagi pemirsa mengenai nilai-nilai 

moral, yang antara lain: 

3.1 Berbuat baik kepada orang tua 

                             

                 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 

ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

 Ayat tersebut memerintahkan untuk berbakti kepada orang 

tua kemudian disusul dengan menyebut ibu secara khusus. 

Berbuat baik kepada kedua orang tua dapat dimaknai dengan 

memperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya. Dengan 

ketulusan dan kasih sayang . 

 “Ridho Allah terletak pada ridho kedua orang tua, dan 

kemurkaan Allah terletak pada kemurkaan kedua orang tua”, 

itulah terjemahan dari sebuah hadist sebagai tanda begitu 

agungnya orang tua dan keutamaan berbuat baik kepada orang 

tua. 
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3.2 Tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain 

             

“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku." 

 Ayat tersebut merupakan potongan surat Al-Kafiruun: 6, 

yang menegaskan bahwasannya bagiku agamaku dan bagimu 

agamamu. Dalam perspektif agama, orang yang beragama 

memiliki kebebasan hak untuk menentukan, memilih, dan 

memilah agama yang dianutnya. Dalam ayat lain juga dijelaskan 

“Laa Ikraha fi Ad-Diin” yang berarti tidak ada paksaan dalam 

urusan agama, orang bebas memilih dan menentukan sendiri apa 

yang menjadi kehendaknya.   

3.3 Pentingnya memperluas wawasan 

 Ilmu merupakan salah satu hal yang bisa menjadikan dada 

terasa lapang, bahkan lebih lapang dari dunia ini. Sebaliknya, 

kebodohan menjadikan seseorang merasa seperti di dalam 

kesempitan, ia akan merasa seperti orang yang terisolasi dan 

terpenjara. Semakin luas keilmuan seseorang, maka semakin 

lapang dadanya, namun tidak semua ilmu memiliki kekhususan 

dan karakteristik seperti ini. Hanya ilmu yang diwarisi oleh 

Rasulullah Saw. –yaitu ilmu yang bermanfaat-- yang memiliki 

kelebihan ini. Orang-orang yang memiliki ilmu ini merupakan 

orang yang paling luas dadanya, orang yang paling luas hatinya, 
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orang yang paling baik akhlaknya, dan orang yang paling baik 

kehidupannya.27  

3.4 Ketaatan dan kesetiaan istri kepada suaminya 
 

                          

                              

                    

                          

 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-

laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu 

Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

                                                             
27Shaleh Ahmad Asy-Syaami, Berakhlak dan Beradab Mulia, (Jakarta: Gema Insani)., hlm. 

247-248.  
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Ayat dalam surat An-Nisa : 34 di atas berisikan tentang pokok-

pokok ajaran yang mengatur hak dan kewajian istri kepada suami dan 

sebaliknya. Suami memiliki hak yang sangat besar atas istrinya. Istri 

harus taat kepada suaminya, melayani dengan baik, dan 

mendahulukan ketaatan kepadanya daripada kepada orang tua dan 

saudara-saudara kandungnya sendiri. Bahkan suami menjadi surga 

atau pun neraka bagi istri.   

Slamet Muhaimin Abda menyatakan bahwa secara umum 

pokok-pokok isi Al-Qur`an sebagai materi dalam pesan dakwah 

meliputi: 

1) Aqidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan 

keyakinan (keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, iman 

kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir, 

dan iman kepada Qodho dan Qodhar. 

2) Ibadah, ibadah yang dimaksudkan adalah ibadah yang langsung 

menghubungkan manusia dengan Tuhan. Ibadah tersebut 

meliputi: shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya. 

3) Muamalah, yakni segala sesuatu yang diajarkan untuk 

mengatur hubungan antara manusia dengan manusia yang 

lainnya. Seperti masalah sosial, ekonomi, dan politik. 

4) Akhlak, yaitu pedoman norma-norma (perangai) kesopanan 

dalam pergaulan hidup sehari-hari. 
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5) Sejarah, yaitu riwayat-riwayat manusia dan lingkungannya 

sebelum Islam datang ataupun sesudah Islam datang. 

6) Dasar-dasar ilmu dan teknologi, yaitu petunjuk-petunjuk 

singkat yang memberikan dorongan kepada manusia untuk 

mengadakan analisa dan mempelajari isi alam dan perubahan-

perubahannya. 

7) Lain-lain, naik berupa perintah atau anjuran-anjuran, janji-janji 

ataupun ancaman.28                         

d. Metode Dakwah 

Pendapat secara umum untuk menyatakan metode dakwah 

yaitu mengacu pada Al-Qur`an surat An Nahl ayat 125: 

                                

                          

 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah29 dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk. 

Berdasarkan ayat tersebut, Syaifuddin Zuhri mengharapkan 

metode yang sesuai dengan tuntunan zaman. Ia kemudian 

                                                             
28 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1994), hlm. 47. 
29 Hikmah ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak 

dengan yang bathil. 
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menjabarkan dan menimplementasikan metode dakwah dalam 

aktivitas dakwahnya, yaitu: 

1) Metode bi al-Hikmah 

Pelaksanaan metode ini dilakukan atas dasar panggilan 

situasi dan kondisi yang dihadapi, baik dimensi sosial, politik, 

ekonomi, pendidikan dan sebagainya. Dalam pengertian lain 

dikatakan bahwa kemampuan seorang da’i dalam melaksanakan 

dakwah dengan cara bijak, argumentatif, filosofis, dilakukan 

dengan adil, penuh kesabaran dan ketabahan, sesuai dengan ajaran-

ajaran Islam.30 

2) Dakwah bi al-Mau’izhah al-Hasanah 

Dakwah dalam pengertian perkataan yang menyejukkan 

dan perumpamaan yang bermanfaat, antara lain dengan 

memberikan nasehat dan peringatan seperlunya, mendekatkan dan 

mempererathubungan dengan orang lain. 

3) Dakwah bi al-Mujadalah bi al-lati Hiya Ahsan 

Dakwah yang dilakukan secara dialogis, khususnya dalam 

memberikan tanggapan terhadap kelompok non-Islam dengan 

disertai alasan-alasan atau argumen. Dalam menegakkan amar 

ma’ruf nahi munkar juga menerapkan langkah-langkah yang 

bernilai strategis.31 

 

                                                             
30 Awaludin Primay, Paradigma Dakwah Humanis, hlm. 123. 

31 Ibid, hlm. 130-144. 



26 
 

 
 

e. Media Dakwah 

Ciri khas sistem komunikasi Islam adalah menyebarkan 

atau menyampaikan informasi kepada pendengar, pemirsa atau 

pembaca tentang larangan Allah SWT. Pada dasarnya agama 

sebagai kaidah dan sebagai perilaku adalah pesan yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Hal itu menunjukkan bahwa proses 

komunikasi Islam harus terikat dengan norma-norma Islam.32 

Dalam penyampaiannya diperlukan sebuah instrument atau alat 

bantu. Dengan demikian media dakwah adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan sebagai alat yang membantu atau mempermudah 

proses penyampaian materi dakwah. 

Media adalah perantara (informasi), wahana atau wadah. 

Dengan pengertian tersebut maka media adalah segala sesuatu yang 

bisa dijadikan alat perantara untuk menyampaikan informasi atau 

pesan. Pesan yang dimaksud adalah pesan yang mengandung 

norma-norma ajaran Islam. Oleh karena itu media dakwah harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Beragam media saat ini 

bisa menjadi alternatif pilihan dalam melakukan aktivitas dakwah. 

Baik mimbar, media cetak, audio ataupun visual, bahkan audio 

visual. Film termasuk dalam media audio visual dengan 

berlandaskan pada skenario yang digunakan oleh sutradara sebagai 

                                                             
32 A. Muis, Komunikasi Islam, hlm.  
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alat untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah yang berpangkal 

pada ajaran Al-Qur`an dan Al-Hadist. 

2. Tinjauan Tentang Film 

a. Jenis Film 

Film adalah suatu media visual, yaitu media yang memaparkan 

“berita” yang ditangkap, baik melalui indera mata maupun telinga 

dengan sangat efektif dalam mempengaruhi penonton. Menurut A. W 

Widjaja, film merupakan kombinasi dari drama dengan paduan suara 

dan musik, serta drama dari paduan tingkah laku dan emosi, dapat 

dinikmati besar oleh penontonnya sekaligus dengan mata dan telinga. 

Dilihat dari jenisnya, film dibedakan menjadi empat jenis, yaitu 

film cerita, film berita, film dokumenter, dan film kartun.33 Sedangkan 

ditinjau dari durasi film, film dibagi dalam film panjang dan pendek. 

Kemunculan televisi melahirkan film dalam bentuk lain, yakni film 

berseri (film seri), film bersambung (seperti telenovela dan sinetron), 

dan sebagainya. Sedangkan ditinjau dari jenisnya, film dibagi menjadi 

film action, film drama, film komedi dan film propaganda.34 

b. Unsur Film 

Sejak pertama kali dibuat, film langsung digunakan sebagai 

alat komunikasi massa atau populernya sebagai alat untuk bercerita.35 

Sebagai alat komunikasi massa untuk bercerita, film memiliki 

                                                             
33 Elvinaro Ardianto dan Lukiyanti Komala Erdinaya, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hlm. 138. 
34 Heru Effendi, Mari Membuat Film, (Jakarta: Konfiden, 2002), hlm. 24-31. 
35 Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Lebar, 1965), hlm. 47. 
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beberapa unsur intrinsik yang tidak dimiliki oleh media massa yang 

lain, yaitu: 

1) Skenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah. 

Skenario berisi sinopsis, deskripsi treatment (deskripsi peran), rencana 

shot dan dialog. Di dalam skenariosemua informasi tentang suara 

(audio) dan gambar (visual) yang akan ditampilkan dalam sebuah film 

dikemas dalam bentuk siap pakai untuk produksi. Ruang waktu, dan 

aksi dibungkus dalam skenario.36 

2) Sinopsis adalah ringkasan cerita pada sebuah film yaitu 

menggambarkan secara singkat alur film dan menjelaskan isi film 

keseluruhan. 

3) Plot sering disebut juga sebagai alur atau jalan cerita. Plot merupakan 

jalur cerita pada sebuah skenario. Plot hanya terdapat dalam film 

cerita.37 

4) Penokohan adalah tokoh pada film cerita, yang selalu menampilkan 

protagonist (tokoh utama), antagonist (lawan protagonist), tokoh 

pembantu dan figuran.38  

5) Karakteristik pada sebuah film cerita merupakan gambaran umum 

karakter yang dimiliki oleh para tokoh dalam fil tersebut. 

6) Scene bisa disebut dengan adegan, scene adalah aktivitas terkecil 

dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu ruang dan 

waktu serta memiliki gagasan. 
                                                             

36 Ibid, hlm. 15. 
37 Ibid, hlm. 17. 
38 Ibid, hlm. 21. 
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7) Shot adalah bidikan kamera terhadap sebuah objek dalam penggarapan 

film. 

c. Fungsi Film 

Selain mengenal bebagai jenis film, film memiliki berbagai fungsi 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Film sebagai Media Hiburan 

Film sebagai media yang dapat dilihat semua gerak-gerik, 

ucapan, serta tingkah laku para pemerannya sehingga kemungkinan 

untuk ditiru lebih mudah. Film merupakan media yang murah dan 

praktis untuk dinikmati sebagai hiburan. 

2) Film sebagai Transformasi Kebudayaan 

Pengaruh film akan sangat terasa sekali jika kita tidak mampu 

bersikap kritis terhadap penanyangan film, kita akan terseret pada hal-

hal negatif dari efek film, misalnya peniruan bagian-bagian film yang 

kita tonton berupa cara berpakaian, gaya rambut dan lain sebagainya. 

Sekaligus juga bisa mengetahui kebudayaan bangsa lain dengan 

melihat produk-produk film buatan luar negeri. Pengidolaan terhadap 

yang ditontonnya, bila nilai kebaikan akan drekam jiwanya sehingga 

mengarah pada perilaku baik begitu pula sebaliknya.   

3) Film sebagai Media Pendidikan 

Media film mampu membentuk karakter manusia karena 

dalam film sarat dengan pesan-pesan atau propaganda yang disusun 

dan dibuat secara hampir mirip dengan kenyataan sehingga 
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penontonnya mampu melihat penonjolan karakter tokoh dalam film 

yang bersifat baik maupun buruk sehingga penonton mampu 

menginternalisasikan dalam dirinya nilai yang harus dilakukan dan 

yang harus ditinggalkan.39 Sebagai salah satu media informasi maka 

film secara otomatis akan membawa dampak, baik itu positif ataupun 

negatif.40 Kajian film ini tidak mengarah pada kritik sebuah film tetapi 

cenderung pada pesan-pesan pendidikan (message of education) yang 

ingin disampaikan atau ditampilkan dalam sebuah film. 

Film memiliki kekuatan dan kemampuan untuk menjangkau 

banyak segmen sosial. Karena film memiliki potensi untuk 

mempengaruhi khalayak luas. Harus kita akui bahwa hubungan antara 

film dan masyarakat memiliki sejarah yang panjang dalam kajian para 

ahli komunikasi. Dalam banyak penelitian tentang dampak film 

terhadap masyarakat, hubungan antara film dan masyarakat selalu 

dipahami secara linear. Artinya, film selalu mempengaruhi dan 

membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) yang 

disampaikan tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul 

terhadap pendapat ini didasarkan atas argumen bahwa film adalah 

potret dari masyarakat di mana film itu dibuat. Film selalu merekam 

realitas yang tumbu dan berkembang di masyarakat dan kemudian 

memproyeksikannya ke atas layar.41 

                                                             
39 Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2004), hlm. 10-13.  
40  
41 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 138. 
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Jadi film juga sebagai media untuk menyampaikan pesan-

pesan tertentu kepada masyarakat dengan cara penggambaran suatu 

peristiwa yang mungkin dan bahkan pernah terjadi dan dialami oleh 

masyarakat. Media film sebenarnya memiliki kekuatan lebih 

dibandingkan dengan media lain dalam melakukan representasi 

terhadap kenyataan. Ruang lingkup kerja jurnalisme pada realitas, 

akan tetapi jurnalisme masih dikendalikan oleh prinsip kelayakan 

berita tersebut. Sedangkan film hampir tidak terbatasi oleh hukum-

hukum ekstrinsik macam itu. Ketika pembuat film membuat tema, 

maka yang membatasi adalah hukum-hukum intrinsik film itu sendiri. 

Dengan pilihan yang nyaris sama luasnya dengan kehidupan itu 

sendiri, film mempunyai kemungkinan yang tak terbatas.    

3. Tinjauan Tentang Pesan Dakwah Lewat Film 

Film memberikan pengaruh yang besar pada jiwa manusia. 

Dalam proses menonton film akan terjadi gejala yang disebut dengan 

identifikasi psikologis, dimana ketika penyampaian terjadi, para 

penonton menyamakan dan meniru seluruh pribadi dengan salah satu 

tokoh dalam film tersebut. Pesan-pesan yang termuat dalam film akan 

membekas dalam jiwa penonton, lebih jauh lagi pesan itu akan 

membentuk karakter penonton. Film bukan hanya sebagai hiburan 
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tetapi lebih berperan sebagai penenaman nilai. Oleh karena itu, film 

merupakan medium komunikasi yang ampuh.42  

Film sebagai media komunikasi berfungsi juga sebagai media 

dakwah. Media yang digunakan untuk mengajak kepada kebenaran dan 

menuju kepada Allah. Efektivitas media film dimana pesan-pesan 

didalamnya secara halus dan menyentuh relung hati penonton tanpa 

merasa digurui. Hal tersebut sejalan dengan konsep dakwah qowlan 

syadidan, yaitu pesan yang dikomunikasikan dengan benar, 

menyentuh, dan membekas dalam hati. 

Film merupakan bayangan yang diangkat dari kenyataan hidup 

yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan film mampu 

bermain pada sisi emosional penonton. Efek terbesar yang 

ditimbulkan dari kegiatan menonton adalah peniruan yang diakibatkan 

oleh anggapan bahwa apa yang dilihanya wajar dan pantas untuk 

dilakukan setiap orang. 

Pesan dalam film memberikan pengalaman-pengalaman baru 

pada penonton, pengalaman itu menyampaikan berbagai nuansa 

perasaan dan pemikiran kepada penonton. Lebih jauh film sebagai 

penanaman nilai dapat memenuhi kebutuhan yang bersifat spiritual, 

yaitu keindahan transendental. Persoalan tersebut dimulai ketika 

seorang sineas menyaksikan adanya ketidaksesuaian antara nilai-nilai 

ideal dengan kenyataan hidup yang dilihatnya dalam masyarakat. 
                                                             

42 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam : Mengembangkan Tabligh Melalui 
Mimbar Media cetak, Radio, Televisi, Fim dan Media Digital, (Bandung: Benang Merah Press, 
2004), hlm. 93-94. 
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Selanjutnya film sebagai media komunikasi berfungsi sebagai 

media dakwah yaitu untuk mengajak kebenaran di jalan Allah. 

Dengan menampilkan kebudayaan Islam dan membawa misi 

keselamatan bagi umat manusia. Film nampaknya sudah semakin 

penting untuk menjadi bahan pemikiran yang serius untuk kalangan 

muslim khususnya merekan yang menekuni bidang dakwah, agar 

penyelamatan umat manusia yang menjadi esensi dapat dikenal oleh 

seluruh lapisan manusia. Karena sesuai dengan misi dan pesan yang 

dibawa oleh agama Islam yaitu agama yang rahmatan lil ‘alamin.43  

Bagi sineas-sineas muslim Indonesai yang seharusnya 

diutamakan adalah jiwa patriot dan nasionalisme. Sudah menjadi 

kewajiban untuk menjadikan media film sebagai media perjuangan 

dan dakwah Islamiyah. Jika penulis-penulis muslim sudah sadar untuk 

menghayati sumber-sumber ilham yang terdapat dalam ayat-ayat 

Allah dan hadis-hadis nabi serta mereka telah menguasai pula teknik 

penulisan skenario maka kita pun akan membanggakan film-film yang 

benar yang diabadikan di atas jalan Allah. Ketika para seniman 

muslim di dalam karya-karyanya berdasarkan atas ajaran-ajaran 

agamanya membela kepentingan kaum-kaum kecil, kaum tertindas, 

kaum marhaen dan segala sesuatu yang dilakukannya karena Allah 

semata maka hal itu adalah fardhu kifayah baginya.44 

     

                                                             
43 Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Sinar Harapan, 1983), hlm. 96-67. 
44 ibid, hlm. 100-101. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita 

gunakan untuk mendekati problem dan untuk mencari jawaban dari 

problem yang ingin kita teliti.45 Metode penelitian adalah cara ilmiah yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan penelitian. Artinya suatu upaya 

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu 

pengetahuan yang dihasilkannya.46 Sedangkan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yang 

tidak hanya pada pengumpulan dan penyusunan dataakan tetapi lebih jauh 

pada analisa dan interpretasi atau penafsiran dari data tersebut.47 

Data adalah pemberian dalam wujud hal atau peristiwa yang 

disajikan atau pula dalam wujud sesuatu yang terekam tentang hal, 

peristiwa atau kenyataan lain yang mengandung pengetahuan untuk 

dijadikan dasar selanjutnya. Sedangkan interpretasi (Hermeneutik) adalah 

penafsiran atau pemahaman benar mengenai ide atau gagasan manusiawi 

yang dipelajari.48 Dalam penelitian ini data yang merupakan sumber 

primer penelitian adalah film “Tanda Tanya”. 

1. Pendekatan dalam Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori model Abrams, 

yaitu teori yang mengandung pendekatan kritis terhadap karya sastra. 

                                                             
45 Deddy mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hlm. 

145. 
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 4. 
47 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar metode Teknik, (Bandung: 

Tarsito 1982), hlm. 139.  
48 Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius 1990), hlm. 

42. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan pragmatis, yaitu 

pendekatan yang menitikberatkan terhadap penonton. Jadi persepsi 

sepenuhnya diserahkan kepada audiens yang menikmatinya. Sebuah 

karya yang berorientasi pragmatis banyak mengandalkan aspek guna dan 

nilai bagi penikmatnya, walaupun belum tentu berkualitas jika dilihat 

dari aspek-aspek yang lain. Hal ini terjadi karena terkadang seorang 

penulis atau sutradara menyerahkan penafsiran atas sebuah karyanya 

kepada audiens. Dalam film “Tanda Tanya”, penulis melihat sang 

sutradara menyerahkan secara penuh kepada penonton untuk menilai dan 

mengapresiasi karyanya. 

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pragmatis merupakan 

pendekatan yang sekiranya mampu memberikan gambaran manfaat yang 

mampu memberikan sugesti kepada pemirsa, sehingga mampu 

memberikan efek dan menggerakkan audiens untuk melakukan sebuah 

kegiatan yang bernilai dan bertanggungjawab atas pilihannya itu. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu penelitian yang berusaha untuk melukisan secara sistematis fakta 

atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual 

dan cermat.49 Penulis berusaha untuk melukiskan secara sistematis 

subyek dan obyek penelitian. Metode deskriptif merupakan prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 

                                                             
49 Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2004), 

hlm. 22. 
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subyek dan obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta dan juga berusaha 

untuk mengemukakan gejala dengan lengkap secara teliti. Kemudian 

dikembangkan dengan memberikan penafsiran terhadap fakta yang 

ditemukan. Metode ini tidak terbatas pada pengumpulan dan 

penyusunan data, akan tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang 

arti dari data tersebut.  

3. Fokus dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian adalah sumber data dari penelitian yang 

di mana data itu diperoleh.50 Adapun sumber data penelitian ini adalah 

film “Tanda Tanya”. 

Fokus penelitian yaitu masalah apa yang hendak diteliti atau 

masalah penelitian yang dijadikan obyek penelitian, pembatasan yang 

dipertegas dalam penelitian.51 Lebih spesifik lagi fokus penelitian ini 

adalah pesan dakwah dalam film “Tanda Tanya”. 

Ajaran adalah teks (tulisan atau lisan) yang menggambarkan 

doktrin teologis, simbol, norma, etika yang harus dipahami, diyakini, 

disosialisasikan, diamalkan dan dilembagakan dalam kehidupan. 

Sedangkan keberagamaan adalah fenomena sosial yang akan 

diakibatkan oleh agama, fenomena ini bisa berupa struktur sosial, 

pranata sosial, dan prilaku sosial.52 

 

                                                             
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 102. 
51 Tatang  M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), 

hlm. 92-93. 
52 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 20. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang akurat diperlukan adanya 

data yang valid, sehingga dapat mengungkapkan permasalahan yang 

akan diteliti. Dalam pengumpulan data penulis juga menggunakan 

teknik dokumentasi, yaitu mencari dokumen sebagai sumbr data yang 

berupa bahan-bahan tertulis, CD, notulen-notulen, paper dan 

sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa CD, softcopy 

dan buku.   

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah, tidak ada teknik yang baku 

(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.53 

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis 

semiotik. Semiotik komunikasi menekankan pada teori tanda yang 

salah satunya mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi 

yaitu pengirim, penerima, kode (sistem tanda), pesan, saluran 

komunikasi, dan acuan (hal yang dibahas). Secara teknis analisis 

semiotik mencakup klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 

komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar kualifikasi dan 

menggunakan analisa tertentu untuk membuat prediksi.54  

                                                             
53 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.180. 
54 Alex Sobur, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, Analisis 

Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.63. 
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Analisis semiotik sebuah film berlangsung pada teks yang 

merupakan struktur dari produksi tanda. Struktur bagian penandaan 

dalam film biasanya terdapat dalam unsur tanda paling kecil, dalam 

film disebut scene, Barthes dalam buku yang ditulis oleh Alex Sobur 

menyebutnya montage. Scene dalam film merupakan satuan terkecil 

dari struktur cerita film atau biasa disebut alur. Alur sendiri merupakan 

sejumlah motif satuan-satuan fiksional terkecil yang terstruktur 

sedemikian rupa sehingga mampu mengembangkan tema serta 

melibatkan emosi. Sebuah alur biasanya mempunyai fungsi estetik 

pula, yakni menuntun dan mengarahkan perhatian penonton kedalam 

susunan motif-motif tersebut. Barthes menciptakan peta tentang 

bagaimana tanda bekerja :      

1. Signifier 

    (penanda) 

2. Signified 

    (petanda) 

3. Denotative sign (tanda denotative) 

4. Connotative signifier 

    (penanda konotatif) 

5. Connotative signified 

    (petanda konotatif) 

6. Connotative sign (tanda konotatif) 

6. Gambar 1.1. Peta tanda Roland Barthes 

Berdasarkan peta Barthes pada gambar di atas, terlihat bahwa 

tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan 

tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda 
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konotatif (4). Tanda-tanda yang dimaksudkan adalah tanda yang 

menandai pesan dakwah dalam setiap scene. Untuk memaknai tanda 

ini adalah pada tiap scene diklasifikasikan menjadi penanda dan 

petanda, yang kemudian barulah dapat disimpulkan maknanya. 

Konsep dasar semiotik yang digunakan dalam tulisan ini 

mengacu pada Roland Barthes. Pendekatan ini menekankan pada 

tanda-tanda yang disertai maksud (signal) serta berpijak dari 

pandangan berbasis pada tanda-tanda tanpa maksud (symptom). Film 

sebagai salah satu karya desain komunikasi audio visual mempunyai 

tanda ber-signal dan ber-symptom, dan dalam memaknai makna 

gambar harus mengamati ikon, indeks, simbol, dan kode sosial yang 

menurut Roland Barthes adalah cara mengangkat kembali fragmen-

fragmen kutipan. 

Menurut Roland Barthes, tanda disini didefinisikan sebagai 

sesuatu atas dasar norma sosial atau konteks sosial yang terbangun 

sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain, dapat 

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas obyek-

obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda atau 

simbol. Dimana aliran konotasi pada waktu menelaah sistem tanda 

tidak berpegang pada makna primer, tetapi melalui makna konotasi. 

Artinya tanda atau simbol yang terdapat dalam film tersebut berupa 

benda yang identik dengan masing-masing tokoh dan peneliti berusaha 

mengaitkannya dengan membangun blok konsep-konsep sesuai dengan 



40 
 

 
 

teori yang relevan. Selanjutnya pemilihan dilakukan dengan 

memperhatikan dialog tokoh-tokoh dalam film, karena dialog adalah 

bahasa dan bahasa adalah simbol manusia untuk menyatakan sesuatu. 

Makna dalam penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan 

tanda-tanda yang terdapat dalam film untuk mengetahui makna dibalik 

tanda tersebut baik yang berada di permukaan maupun yang 

tersembunyi. Adapun tanda yang akan dilihat dari penelitian ini adalah 

tanda-tanda verbal dan nonverbal. Tanda verbal adalah tanda dari 

bahasa yang ada di film, sedangkan tanda nonverbal adalah tanda 

minus bahasa atau tanda minus kata. Jadi secara sederhana, tanda 

nonverbal dapat diartikan semua tanda yang bukan kata-kata.  

Penelitian ini berusaha untuk mencari tanda - tanda pesan 

dakwah yang terdapat dalam film “?” (Tanda Tanya) melalui dialog-

dialog atau scene-scene tokoh utama yang terdapat dalam film 

tersebut, menggunakan metode analisis Roland Barthes yang 

mengemukakan sebuah teori semiosis atau proses signifikasi. 

Signifikasi merupakan suatu proses yang memadukan penanda dan 

petanda sehingga menghasilkan tanda-tanda atau simbol-simbol.55 

 

                                                             
55 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: Lkis, 1999), hlm.62.   
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka kesimpulan dari penelitian 

“Pesan Dakwah Dalam Film “?” (Tanda Tanya)”, peneliti menemukan tanda-

tanda pesan-pesan dakwah, yaitu: 

1. Masalah Keyakinan (Aqidah) 

a. Menjalankan Ibadah Sesuai Keyakinan Masing-masing 

Makna denotatifnya adalah tentang himbauan untuk taat 

menjalankan ibadah sesuai tuntunan agama untuk memenuhi 

kewajiban hamba kepada Tuhannya, yaitu dengan menyembah-Nya, 

mengagungkan nama-Nya,  dan mematuhi segala kehendak-Nya. Di 

samping, dalam pelaksanaan ritual agama kita harus tetap menjaga 

sikap toleransi dan menghormati kebebasan pemeluk agama lain 

untuk juga melaksanakan ritualnya masing-masing. 

b. Ketetapan Hati yang Kokoh 

Makna denotatifnya adalah himbauan untuk senantiasa 

mempertebal keyakinan kepada Allah SWT. dalam kondisi apapun 

dan bagaimanapun, sekuat mungkin menjaga aqidah agar tetap 

istiqomah mengabdi kepada Tuhan semesta alam. Meskipun 

terkadang lingkungan di sekitar memaksa kita untuk berinteraksi 

dengan pemeluk agama lain. 
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2. Masalah Keislaman (Syari’ah) 

a. Berjihad  

Pemaknaan jihad dalam film ini memberikan pandangan yang 

berbeda mengenai jihad. Kesalahan dalam memaknai jihad bisa 

menodai makna dakwah, alih-alih membuat seseorang semakin 

tertarik kepada Islam, tetapi malah bisa menimbulkan sikap antipati 

yang berlebihan. 

Jihad tidak selalu diartikan dengan memerangi orang-orang 

kafir yang tidak menyembah Allah. Berjuang untuk menolong dan 

berbuat baik kepada pemeluk agama lain dengan tujuan untuk 

memperlihatkan kebaikan agama untuk mengundang simpati adalah 

juga suatu bentuk jihad 

3. Masalah Akhlak   

a. Berbuat Baik Kepada Orang Tua 

Makna denotatifnya adalah mengajak pemirsa untuk 

senantiasa berbuat baik kepada orang tua meskipun terdapat 

perbedaan keyakinan. Agar terjalin interaksi yang harmonis dalam 

keluarga dan sikap saling menyayangi dan mengasihi antar sesama. 

Perbedaan keyakinan dalam beragama tidak boleh menghalangi anak 

dan orang tua untuk tetap saling mencintai dan mengasihi.  

b. Tidak Memaksakan Keyakinan kepada Orang Lain 

Makna denotatifnya adalah mengajak pemirsa untuk tidak 

semena-mena memaksakan keyakinan beragamanya kepada orang 
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lain. Kewajiban seseorang hanyalah menyampaikan, namun hidayah 

adalah sepenuhnya di tangan Allah. Menghormati pilihan orang lain 

dan memberikan kebebasan bagi sesama untuk memilih hal yang 

dianggap terbaik baginya adalah termasuk akhlak yang mulia. 

c. Memperluas Wawasan Keimanan 

Pengetahuan dan wawasan yang luas membuat seseorang 

akan cenderung lebih mengerti esensi dari suatu hal yang membuat 

seseorang menjadi lebih bijaksana dalam segala hal apapun. Dan 

sebaliknya, keterbatasan seseorang akan pengetahuan dan wawasan 

akan cenderung membuat orang labil dalam bertindak, bersikap, dan 

berperilaku. 

d. Ketaatan dan Kesetiaan Istri kepada Suaminya 

Film ini mengajak bagi pasangan suami istri untuk saling 

menghargai satu sama lain. Suami istri harus saling melindungi dan 

menutupi kelemahan dan kekurangan masing-masing. Suami istri 

seharusnya bisa memperindah dan menambah daya tarik pasangannya, 

dan yang tidak kalah penting, mau memperindah sifat dan 

kelakuannya untuk menyenangkan pasangannya. 

B. Saran-saran 

1. Untuk Film “?” (Tanda Tanya)  

  Membuat produksi film yang bisa diterima oleh masyarakat luas 

memang tidak mudah akan tetapi film ini mampu menyampaikan pesan 

moral dan kritik sosialnya dengan halus. Dalam film ini banyak pesan 
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agama yang bisa diambil. Banyak hal yang harus diperhatikan saat 

membuat film, terutama unsur-usurnya. Terkait hal tersebut saran peneliti 

adalah untuk selalu memperhatikan unsur-unsur tersebut agar lebih 

menarik dan pesan yang terkandung dalam film pun mudah dipahami 

masyarakat luas. 

2. Untuk Pembaca dan Masyarakat Umum 

  Sebagai masyarakat diharapkan bisa dan mampu untuk memahami 

pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah film. Selain itu diharapakan 

juga bisa menilai mana film yang layak untuk ditonton dan yang tidak. 

Baik atau tidaknya film tidak bisa diukur dari siapa tokoh yang bermain 

dalam film itu saja, akan tetapi film tersebut sudah mencakup semua aspek 

yang berpengaruh terhadap film. Maka dari itu sebagai penikmat dunia 

perfilman semua itu harus diperhatikan. 

C. Penutup 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufiq, inayah 

dan hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan 

melalui beberapa proses yang harus peneliti tempuh. Walau terdapat beberapa 

kendala, namun peneliti sangat bersyukur semua dapat dilalui dengan 

pertolongan Allah melalui orang-orang yang selalu setia dalam membantu 

dan memberikan dukungan, semangat serta kontribusi pikiran pada penulis. 

Akhirnya saran dan kritik yang membangun selalu dinantikan peneliti 

sehingga ini dapat membuat peneliti berkembang lebih baik lagi. 
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